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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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MENGUNGKAP PENGETAHUAN LOKAL MASYARAKAT JAWA 









Makalah ini merupakan hasil riset yang berorientasi pada penelusuran local wisdom masyarakat 
penuturnya. Tujuan penelitian ini adalah menggali dan mendeskripsikan istilah-istilah dan simbol-simbol 
yang ada di masyarakat dan mengungkapkan maknanya dengan sistematika sebagai berikut: 1) 
Mendeskripsikan bentuk Sasmita dalam masyarakat Jawa; 2) Mendeskripsikan makna dan tujuan istilah-
istilah Sasmita dalam masyakat Jawa tersebut yang menunjukkan korelasi dengan budaya penuturnya; dan 
3) Menjelaskan nilai-nilai yang terkandung pada istilah-istilah/lambang Sasmita tersebut. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan paduan metode linguistik dan antropologi. Semua fakta yang 
telah berhasil disimpulkan, kemudian diuraikan ke dalam unsur-unsur masalah dan unsur-unsur masalah 
yang memiliki kesamaan, kemudian dikumpulkan untuk disusun kembali ke dalam suatu kesatuan 
pengertian yang merupakan sebuah kesimpulan yang padat. 
 




Kebudayaan  adalah kesatuan dari gagasan-gagasan, simbol-simbol, dan nilai-nilai yang mendasari hasil 
karya dan perilaku manusia, sehingga tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa manusia itu sendiri 
adalah homo symbolicum. Kata simbol berasal dari kata Yunani, yaitu symbolos yang berarti tanda atau 
ciri yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang. Tanda adalah segala sesuatu yang dapat 
mewakili atau menyatakan sesuatu yang lain, dalam beberapa hal atau kapasitas, yang akan merangsang 
tanggapan dalam diri penerima atau pembaca tanda, yang selanjutnya mungkin tanda itu dapat 
dipergunakan terus-menerus untuk objek tersebut. 
Khusus tanda yang disebut simbol merupakan hasil kesepakatan atau konvensi terhadap arti dan 
perlakuan sebuah tanda. Sedangkan isyarat atau signal adalah indeks buatan, yang memberikan petunjuk 
untuk hal yang dimaksudkan,agar dapat ditangkap secara tepat oleh siapapun. Sebuah simbol, dalam 
perspektif kita merupakan sesuatu yang memiliki signifikansi dan resonansi kebudayaan. Simbol 
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi dan juga memiliki makna yang dalam. Para penganut 
Saussure memandang simbol secara konvensional. Kita mempelajari pengertian simbol dan 
mengasosiasikannya dengan semua jenis kejadian, pengalaman-pengalaman, dan sebagainya, yang 
sebagian besar memiliki pengaruh emosional bagi kita dan orang lain. 
Dapat dikatakan bahwa simbol adalah tanda yang diwujudkan sebagai bentuk visual bagi suatu 
makna tertentu yang abstrak, yang bersifat komunikatif bagi masyarakat tertentu, namun tidak bagi 
masyarakat lainnya. Hal itu mengandung pengertian bahwa simbol dalam masyarakat tradisional tidak 
dapat dilepaskan dari ketentuan normatif dalam kesatuan sosial masyarakat tersebut kecuali untuk 
beberapa simbol yang sifatnya universal yang yang telah dipergunakan secara meluas di kalangan 
masyarakat lain. Oleh karena itu, simbol-simbol yang terdapat pada masyarakat Jawa hanya dapat 
dipahami oleh anggota masyarakat pendukungnya berdasarkan tata nilai yang berlaku dalam sistem 
sosialnya. 
Untuk dapat mengerti simbol-simbol yang terdapat dalam suatu masyarakat tradisional yang 
mungkin berkaitan dengan mitos dan spirit religiusitas, dibutuhkan pengetahuan mengenai sistem 
budaya yang berlaku dalam masyarakat itu, termasuk pandangan hidupnya.  Pengkajian kebudayaan 
Jawa ini perlu dilakukan dalam rangka reinterpretasi dan revitalisasi secara cermat tentang bagaimana 
pemikiran-pemikiran masyarakat terdahulu dan masayarakat Jawa saat sekarang untuk mampu 
mengintegrasikan ulang pengetahuan dan kosmologi yang diacu dalam memahami persoalan peradaban 
ini. 




Masyarakat Jawa senantiasa memiliki pemikiran bahwa dalam alam semesta ini terdapat 
pengetahuan yang mampu menjelma menjadi kekuatan yang akan memberikan rasa nyaman dan juga 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, teka-teki alam semesta ini harus dipecahkan sehingga 
muncul pengetahuan kolektif. Etnik Jawa memiliki seperangkat pengetahuan yang menjadi dasar 
pemikiran dan sejarah epistemilogi dan kebudayaannya menggunakan simbol-simbol atau lambang 
sebagai sarana untuk menyampaikan pesan-pesan atau nasihat-nasihat. Simbol-simbol tersebut telah 
dipergunakan mereka sejak zaman prasejarah. Simbol/tanda inilah yang dikenal dengan istilah sasmita 
Jawa. 
Tujuan artikel ini secara khusus akan menggali dan mendeskripsikan istilah-istilah Pituduh 
dalam masyarakat Jawa dan mengungkapkan maknanya dengan sistematika sebagai berikut: 1) 
Mendeskripsikan bentuk dan jenis istilah-istilah Sasmita dalam masyarakat Jawa; 2) Mendeskripsikan 
makna dan tujuan istilah-istilah Sasmita dalam masyakat Jawa tersebut yang menunjukkan korelasi 
dengan budaya (Kearifan Lokal) penuturnya; dan 3) Menjelaskan nilai-nilai yang terkandung pada 
istilah-istilah/lambang Sasmita tersebut. 
 
METODE DAN TEKNIK PENULISAN 
Menurut Spradley (1997), dalam metode antropologi lazimnya dilakukan dua belas langkah alur 
penelitian maju bertahap, seperti dikemukakan di atas. Langkah selanjutnya, setelah diajukan 
pertanyaan kepada para informan, langkah-langkah yang ditempuh meliputi analisis wawancara, analisis 
domain, analisis taksonomi, analisis komponen dan langkah terakhir adalah menemukan tema-tema 
budaya. Langkah-langkah ini sejalan dengan tahapan strategi analisis data dalam metode linguistik.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan paduan metode linguistik dan 
antropologi. Metode linguistik yang digunakan menurut Sudaryanto (1993) dapat dibedakan atas tiga 
tahapan strategis yaitu penyediaan data, analisis data dan penyajian hasil analisis data. Sedangkan  
penyusunan artikel ini menggunakan metode analisis, metode sintesis, dan metode analitiko-sintesis. 
Metode analisis dipergunakan untuk menguraikan masalah yang ditarik dari bermacam-macam fakta. 
Oleh karena penelitian ini sifatnya mempertegas dan membuktikan pokok persoalan yang sedang 
menjadi topik pembicaraan, maka pemakaian metode analisis dengan pembuktian deduksi dan induksi, 
diperoleh kesimpulan yang mempunyai pengertian abstrak, umum, kolektif, dan tidak menghasilkan 
pengetahuan baru. 
 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Dari karya-karya sastra dan budaya Jawa yang diramu melalui pengalaman batin mampu memunculkan 
karakteristik kehidupan kejawen. Karakteristik yang paling menonjol adalah tradisi mistik yang 
dirangkai dengan ritual slametan. Dalam masyarakat Jawa, tradisi slametan sangat dominan menghiasi 
kehidupan sehari-hari. Mulai dari bangun hingga tidur, lahir hingga mati, dan seterusnya. Tradisi ini 
dilakukan sebagai manives dari rasa syukur, mendekatkan diri kepada tuhan, permohonan/doa, dsb. 
Pengamatan penulis terhadap bentuk dan jenis sasmita Jawa terfokus pada siklus kehidupan. 
Siklus tersebut dimulai dari dalam kandungan sampai akhir hayat manusia. Dalam memasuki masa 
kehamilan, masyarakat Jawa memiliki tradisi atau ceremonial antara lain: tingkep(an) dan mitoni. 
Ceremonial ini didasari pada usia kandungan mulai dari 3, 5, 7 bulan. Kegiatan ritual tersebut dinamai 
dengan istilah tingkep(an) dan mitoni.  
Demikan juga pada saat kelahiran, masyarakat Jawa memiliki tradisi atau ceremonial antara 
lain: brokohan, penamaan, dun lemah/tedak siten. Sedangkan pada saat perkawinan ritual dimulai 
dengan nakokno/nontoni, pingitan/tunangan, lamaran, seserahan, siraman, temu, dan diakhiri dengan 
kawinan. Sedangkan fase kematian manusia akan dikirim doa mulai dari hari pertama sampai dengan 7 
hari, dilanjutkan 40, 100, mendak, dan nyewu dino. 
Dari hasil penganalisisan data ditemukan model atau bentuk sasmita Jawa yang dapat 
diklasifikasikan sebagaimana berikut. 
 
1.1 Bentuk/Media/Sarana yang Digunakan 
1.1.1 Alam seperti: Gerhana, Bintang/lintang, Angin, Petir dll. 
a. Binatang seperti: Burung Prenjak, Burung Gagak, Kupu-kupu, Ular (ulo), Ayam Jago, dll. 
1.1.2 Manusia seperti: Kedut-en dan Anggota Tubuh berupa kepala, mata, bibir, pundak, tangan 
hingga kaki. 




1.1.3 Tanaman seperti: Bunga,Tebu, Pisang, dll. 
1.1.4 Benda seperti: Sesajian/Sajen, Dupo, dll. 
2.1.6  Sasmita Jawa yang Berupa Kalimat  
Berikut ini adalah contoh dari bentuk sasmita Jawa yang berupa kalimat, yang tertera dalam 
Layang Jangka Jayabaya. 
- Kereta mlaku tanpa kuda. 
“Kereta jalan tanpa kuda”.  
- Senyari bumi dipajegi, tanah Jawa kalung wesi. 
“Selama bumi dipajaki, maka tanah Jawa berkalung besi”. 
- Ilange kabecikan, ilange sanak kadhang. 
“Hilangnya kebaikan, maka hilang pula hubungan kekeluargaan”. 
- Wong wadon mangro tingal, ora setya marang laki. 
“Para wanita gelap mata, tidak setia kepada suami” 
- Wong lanang padha lanang dhemenan. 
“Sesama laki-laki saling mencintai”. 
- Ratu Nangkoda salah saya rosa, wong Jawa saya rekasa. 
“Pendatang/Penguasa bertambah kuat, sedangkan orang Jawa bertambah menderita”. 
- Ratu Nangkoda salah janji, apes dayane. 
“Penguasa salah berjanji, maka hilang kekuatannya.” 
- Wong dagang keplanggrang. 
“Banyak pedagang yang ngawur”. 
- Manungsa padha lali, akeh barang karam. 
“Manusia mulai melupa, banyak barang yang haram”. 
 
1.2 Tujuan yang Terkandung dalam Sasmita Jawa 
Dalam kebudayaan yang tercakup hal-hal bagaimana tanggapan manusia terhadap dunianya, 
lingkungan serta masyarakatnya seperangkat nilai-nilai yang menjadi landasan pokok untuk 
menentukan sikap terhadap dunia luarnya, bahkan untuk mendasari setiap langkah yang hendak 
dan harus dilakukannya sehubungan dengan pola hidup dan tata cara kemasyarakatannya. 
Sasmita Jawa masing-masing acara berbeda sesuai dengan niat dan tujuan yang ingin 
dicapai. Adapun tujuannya antara lain: 1) Memperoleh kebaikan dan keselamatan; 2) 




Pewarisan kawruh Kejawen atau falsafah Jawa dari generasi ke generasi berikutnya pada umumnya 
tidak disertai bahasa yang rasional dan mudah dipahami. Akibatnya, kawruh kejawen di masa kini 
banyak yang tidak dimengerti oleh orang Jawa sendiri. Bahkan kemudian banyak yang menganggap 
kawruh Kejawen atau klenik. Anggapan Kejawen sebagai tahayul atau klenik tersebut sudah pasti tidak 
nyaman dirasakan bagi kebanyakan orang Jawa. Oleh karena itu, diperlukan penjelasan-penjelasan yang 
masuk akal tentang Kejawen guna menepis anggapan minor tersebut. Usaha melakukan penjelasan 
diperlukan sekaligus upaya menggugah kesadaran masyarakat Jawa untuk kembali memiliki kedaulatan 
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